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KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan 

hidayahNya sehingga kami dapat menyelesaikan Laporan “Kerja Praktek”. Laporan ini 

merupakan pertanggung jawaban dari apa yang telah kami laksanakan selama di proyek 

Peningkatan Jalan parit tugu (Mundam) (DAK). Kami mengucapkan terimakasih kepada semua 

pihak yang telah membantu dalam pembuatan laporan ini sehingga dapat terselesaikan sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, kami sebagai penyusun laporan ini 

mengucapkan terimakasih kepada :  

1. Orang tua kami atas dukungan spiritual dan material. 

2. Bapak Marhadi sastra.,M.Sc selaku dosen pembimbing. 

3. Bapak Marzuki,ST selaku pelaksana/kontrakrtor yang telah memberi arahan dan    

kesempatan kepada kami. 

4. Semua pihak yang tidak bisa kami sebutkan satu-persatu. 

 

 Selama pelaksanaan Kerja Praktek kami selalu dibimbing dan diperlakukan dengan baik. 

Mereka selalu memberi tau apa yang tidak kami ketahui. Jika didalam pelaksanaan kerja praktek 

dan penyusunan laporan kami banyak melakukan kesalahan kami mohon maaf sebesar-besarnya 

kepada pihak yang bersangkutan. 

 Dengan tersusunnya laporan ini, kami berharap dapat memberikan manfaat, khususnya 

bagi kami selaku penyusun. Oleh karena itu, kami mohon saran dan kritik dari pihak pembaca 

yang bersifat membangun jika laporan kami jauh dari kesempurnaan. 

Bengkalis, 1 September 2020 

 

 

                               Nolia Siska Pratiwi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan PT.Ryan Syawal Consultant didirikan pada tahun 1999 dipekan baru 

dan telah diikuti oleh PT.Ryan Syawal Consultan Badan Hukum yang sah. Adapun 

lingkup perkerjaan bergerak diberbagai kegiatan dalam bidang jasa konsultan. Dalam 

perkembangannya saat ini telah berubah menjadi PT.Ryan Syawal Consultan dan 

berkembang menjadi suatu perusahaan yang mampu bersaing dengan perusahaan-

perusahaan lainnya yang bergerak dibidang yang sama dan untuk itu kami siap 

menerima tangung jawab dengan segala konsenkuensinya untuk dapatmemberikan 

keyakinanan bahwa PT.Ryan Syawal Consultan dapat dijadikan mitra bidang usaha 

dan kami bertekad menghasilkan karya visioner, inovasi dan solusi yang efektif. 

Dengan dasar pengalaman da n keahlian yang dimiliki , PT.Ryan Syawal Consultan 

setiap membantu para klein untuk merealisasi suatu proyek mulai saat penjajakan 

suatu gagasan, perencanaan teknik sampai dengan pelaksanaan pengawasan 

(supervisi). 

Didalam melaksanakan perkerjaan PT.Ryan Syawal Consultant senantiasa 

melaksanakan menggunakan metode dan logika ilmiah yang bertanggung jawab 

sehingga dicapai mutu perkerjaan yang optimum. Tidak mudah memang, namun 

dalam setiap perkerjaan yang kami lakukan, kami sepakat untuk menyatukan tepar 

waktu, tepat biaya, tepat jadwal. Merupakan kebanggaan dan penghargaan, apabila 

kebutuhan jasa pelayanan tersebut dopercayakan kepada kami. 

PT. Ryan Syawal Consultant, merupakan konsultan nasional yang berperan serta 

menduduki program pembangunan baik didirikan dengan landaskan oleh idealisme 

para profesional muda yang menyadari bahwa tantangan pembagunan nasional yang 

semakin berat dan kompleks hanya dapat dihadapi dengan sikap profesional pula, 
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yaitu dengan memadukan secara optimal unsur-unsurwaktu, dana dan sumber daya 

lainnya. Jasa konsultan yang mampu kamu lakukan meliputi aspek yang luas, 

didukung personil dari berbagai bidang keahlian. Namun saat ini kami menitik 

beratkan jasa kami dalam bidang-bidang yang berkaitan dengan ilmu-ilmu Architects, 

planners, Engineering and management. Sebagai mana beberapa proyek yang telah 

kita kerjakan selama ini baik dibidang jalan, jembatan, ersitektur, perencanaan kota, 

dan lain-lainnya. 

Latar belakang proyek jalan merupakan prasarana yang sangat dibutuhkan dalam 

sistem transportasi untuk menghubugkan suatu tempat ke tempat lain dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan ekonomi, sosial, dan budaya. Kondisi jalan yang baik 

diperlukan untru kelancaran kegitan tranportasi yaitu untuk mempercepat kelancaran 

mobilisasi barang atau jasa secara aman dan nyaman. 

Didalam undang-undang Republik indonesia No. 38 tahun 2004 tentang 

peasarana jalan, disebutkan bahwa jalan mempunyai peranan penting dalam 

menwujudkan perkembangan kehidupan bangsa. Maka jalan darat ini sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat dibutuhkan oleh massih oleh masyarakat ddalam 

melaksanakan aktifitas shri-hari, sehingga suatu perencanaan jalan diharapkan dapat 

memenuhi fungsi dasar jalan yaitu memberikan pelayanan yang optimal pada arus 

lalu lintas yang melaluinya. 

Perkembangan jalan harus direncanakan sebaik-baiknya agar tidak berdampak 

negatif jalan juga berfungsi utu menghubungkan suatu tempat dengan ketempat 

lainnya.itulah sebabnya jalan merupakan kebutuhan utama bagi masyarakat untuk 

meningkatkan pembangunan diberbagai bidang yang meliputi bidang ekonomi, 

pendidikan, kesehatan, sosial dan lain sebagainya. Oleh karena itu pembangnan 

prasarana jalan harus membutuhkan dana dan perencanaan. 

Jalan Parit Tugu (Mundam) jalan ini awalnya hanya berupa jalan tanah akses 

masyarakat menuju perkebunan dan perumahan, dimana pada beberapa tahun yang 
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lalu jalan tersebut belum diaspal. Pada tahun 2020 dilakukan perencanaan 

peningkatan jalan yang awalnya tanah menjadi penngkatan jalan aspal. Peningkatan 

jalan ini bertujuan agar masyarakat lebih mudah untuk melaksanakan aktifitas sehari-

hari. 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1.1 Gambar Jalan Parit Tugu Sebelum Peningkatan  

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

Pemerintah Kota Dumai dalam rangka merealisaikan peroses pembangunan 

daerah untuk kepentingan masyaratkat ialah dengan mengwujudkannya pemenuhan 

prasarana pendukung transportasi darat. Aplikasi dari pembangunan prasarana 

trnsportasi tersebut terdiri dari pemeliharaan jalan, peningkatan fungsi an kapasitas 

prasarana yang telah ada.  

Melalui dinas pekerjaan umum dan penataan ruang selaku dinas atau instansi 

teknik pemerintahan Kota Dumai pada tahun 2020 ini merealisaikan meningkatan 

jalan sebagai prasarana trasportasi darat yang mengunakan sumber (Dana Dak) tahun 

2020 kususnya pembangunan jala tahun anggaran 2020 Jalan Parit Tugu (Mundam) 
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1.3 Struktur Organisasi Perusahaan. 

             Adapun Struktur Organisasi dari PT. RYAN SYAWAL CONSULTAN adalah 

sebagai berikut : 

Gambar 1.2 Struktus organisasi perusahaan 

 

1. Komisaris : 

Komisaris : Meri Andayani, SE 

      Komisaris adalah : orang-orang yang ditunjuk dengan tugas utama adalah 

mengawasi kegiatan dan operasional suatu perusahaan, instansi, ataupun suatu 

organisasi. 

2. Direktur Utama : 

Direktur Utama : Husna Darmiva, SE 

      Direktur Utama adalah orang yang berwenang merumuskan dan 

menetapkan suatu kebijaksanaan dan program umum perusahaan, atau 

organisasi sesuai dengan batas wewenang yang diberikan oleh suatu badan 

pengurus atau badan pimpinan yang serupa 

3.  Direktur : 
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 Direktur : Fiki Suhandra, S.Sos 

      Direktur adalah seseorang yang ditunjuk untuk memimpin suatu lembaga 

perusahaan pemerintah, swasta, atau lembaga pendidikan. 

 

 

1.4 Struktur organisasi proyek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Kontraktor pelaksana 

 Kontraktor pelaksana merupakan pihak yang menerima pekerjaan dan 

menyelenggarakan pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan biaya yang telah ditetapkan 

berdasarkan gambar rencana, peraturan dan syarat – syarat yang ditetapkan. Tugas 

dan tanggung jawab kontraktor pelaksana: 

1. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan peraturan dan syarat-syarat yang telah 

ditetapkan dalam dokumen kontrak. 

2. Membuat laporan hasil pekerjaan berupa laporan kemajuan proyek. 

3. Bertanggung jawab penuh atas semua pekerjaan kepada pemberi tugas (owner) 

4. Melakukan perbaikan atas kerusakan atas kekurangan akibat kelalaian selama 

pelaksanaan. 

Konsultan Pengawas 

kontraktor pelaksana 

PT.PRIMA PERINDO NUSANTARA 

USMAN 

Consultan Perencana 

PT.RYAN SYAWAL CONSULTANT 

Tresno wiguna,ST 

PT. BALIGA PERMATA INDAH 

Herrinal N,ST 
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5. Membuat jadwal pelaksana dan rencana kerja (time schedule) sebagai standart 

kemajuan proyek. 

6. Mengsuransikan pekerjaan dan kecelakaan kerja bagi tenaga kerja. 

7. Bertanggung jawab atas keselamatan pegawai,staf, dan semua pekerjaan yang 

terlibat langsung dengan hubungan kerja dan kontraktor pelaksanaan. 

 

b. Konsultan Pengawas 

Konsultan pengawas merupakan orang atau badan (persorangan yang 

berbadan hukum yang bergerak di bidang pengawasan) yang mengadakan 

pengawasan utama dalam peleksanaan sesuai dengan gambar – gambar kerja. Tugas 

dan kewajiban konsultan pengawas antara lain:  

1. Mengendalikan pengawasan menyeluruh atas penyimpangan dan hambatan-

hambatan yang mungkin terjadi.  

2. Menyelenggarakan koordinasi aktif sebagai pihak yang terlibat diproyek.  

3. Mengadakan penilaian atas pekerjaan yang telah diselesaikan oleh kontraktor 

serta pembuatan berita acara penyerahan.  

4. Melakukan pengendalian biaya dan waktu pelaksanaan.  

5. Melakukan pengawasan atas kualitas bahan, peralatan dan tenaga kerja.  

6. Mengkonsultasikan segala pekerjaan yanag sedang berlangsung.  

7. Meneliti dan mencatat semua pekerjaan tambahan dan kurang yang terjadi, 

termasuk melakukan evaluasi pehitungan biaya pekerjaan tambahan serta 

pengaruh waktu pekerjaan 

c. Konsultan perencanaan 

          Konsultan perencana adalah suatu badan perorangan atau badan hukum yang 

dipilih oleh pemilik proyek ataupun kontraktor pelaksana untuk melakukan 

perencanaan bangunan secara lengkap terhadap proyek yang akan dilaksanakan. 

Adapun tugas konsultant Perencana antara lain:  
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1. Membuat perencana lengkap meliputi gambar rencana, rencana kerja dan 

syarat (RKS),perhitungan struktur serta perencanaan anggaran biaya.  

2. Memberi ide dan saran mempertimbangkan kepada pemberi tugas (owner) 

tentang pelaksanaan proyek.  

3. Mempelajari petunjuk- petunjuk teknis, peraturan perundang-undangan yang 

berlaku sebagai pedoman kerja.  

4. Mengadakan koordinasi sub dinas lain dan instansi terkait sesuai dengan 

bidangnya.  

5. Menganalisa semua permintaaan pemilik, guna menghasilkan perencanaan 

yang efisien.  

6. Membuat persyaratan umum, administrasi dan spesifikasi teknis (spesifikasi 

akhir)  

7. Mengevaluasi penawaran kontrak serta mengajukan usulan calon pemenang 

lelang kepada pemilik proyek. 

 

1.5  Ruang lingkup perusahaan 

           CV. RYAN CONSULTANT didirikan pada tahun 1999 di Pekanbaru dan 

telah diikuti oleh Badan Hukum yang sah. Adapun lingkup pekerjaan bergerak 

diberbagai kegiatan dalam bidang Jasa Konsultan. Dalam perkembangannya saat ini 

CV. RYAN CONSULTANT telah Berubah Menjadi PT. RYAN SYAWAL 

CONSULTANT dan berkembang menjadi suatu perusahaan yang mampu bersaing 

dengan perusahaan – perusahaan lainnya yang bergerak dibidang yang sama dan 

untuk itu kami siap menerima tanggung jawab dengan segala konsekuensinya untuk 

dapat memberikan keyakinan bahwa PT. RYAN SYAWAL CONSULTANT dapat 

dijadikan mitra bidang usaha dan kami bertekad menghasilkan karya visioner, 

inovatif dan solusi yang efektif. 

         Dengan dasar pengalaman dan keahlian yang dimiliki, PT. RYAN SYAWAL 

CONSULTANT setiap membantu para klein untuk merealisir suatu proyek mulai saat 
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penjajakan suatu gagasan, Perencanaan Teknik sampai dengan pelaksanaan 

Pengawasan (Supervisi). Didalam melaksanakan pekerjaan PT. RYAN SYAWAL 

CONSULTANT senantiasa melaksanakan menggunakan Metode dan Logika Ilmiah 

yang bertanggung jawab sehingga dicapai mutu pekerjaan yang optimum. 

 

1 Lingkup Layanan PT. Ryan Syawal Consultant 

A. PERENCANAAN ARSITEKTUR  

Sub bidang : 

1. Jasa Nasihat dan Pra Desain Arsitektural 

2. Jasa Desain Arsitektural 

3. Jasa Desain Interior 

4. Jasa Arsitektur lainnya  

B. PERENCANAAN REKAYASA  

Sub bidang : 

1. Jasa Desain Rekayasa Untuk Konstruksi Pondasi Serta Struktur Bangunan 

2. Jasa Desain Rekayasa Untuk Pekerjaan Sipil Air 

3. Jasa Desain Rekayasa Untuk Pekerjaan Sipil Transportasi 

4. Jasa Desain Rekayasa Lainnya 

C. PENGAWASAN REKAYASA  

Sub bidang : 

1. Jasa Pengawas Pekerjaan Konstruksi Bangunan Gedung 

2. Jasa Pengawas Pekerjaan Konstruksi Teknik Sipil Transportasi 

3. Jasa Pengawas Pekerjaan Konstruksi dan Instalasi Proses dan industri 

D. PERENCANAAN PENATAAN RUANG : 

Sub bidang : 
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1. Jasa Perencanaan dan Perancangan Perkotaan 

2. Jasa Perencanaan Wilayah 

3. Jasa Perencanaan dan Perancangan Lingkungan Bangunan dan Lansekap 

4. Jasa Pengembangan Pemanfaatan Ruang 

E. PENGAWASAN PENATAAN RUANG : 

Sub bidang : 

1. Jasa Pengawas dan Pengendalian Penataan Ruang 

F. KONSULTANSI LAINNYA : 

Sub bidang : 

1. Jasa Konsultansi Lingkungan 

2. Jasa Manajemen Proyek Terkait Konstruksi Bangunan Gedung 

2. Biodata Perusahanan 

Sebagai suatu perusahaan yang berpotensi secara legal kami telah memenuhi 

semua persyaratan akadmistrasi sebagaimana yang ditetapkan pemerintahan. Berikut 

kami sajikan biodata perusahan kami : 

1. Nama Perusahaan : PT. RYAN SYAWAL CONSULTANT 

Tempat Kendudukan : JL.Septa Taruna No. 1/10b harapan jaya Pekan Baru 

Telp 0761-84112451 

Legalitasi Perusahaan : Akta Notaris Warman, SH no. 130 Pendirian tanggal 

19 November 1999 

Akte Perubahan : Akte Notaris Tito Untoyo,SH No. 09 tanggal 02 mei 2001 

Akte Perubahan : Akte Notaris Suhaimah Simanjuntak, SH No. 08 Tangal 10 

Agustus 2007 

Akte Perubahan : Akte Notaris Suhaimah Simanjuntak, SH No. 18 Tangal 27 

Mei 2009 
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Akte Perubahan : Akte Notaris Suhaimah Simanjuntak, SH No. 08 Tangal 09 

Februari 2016 

2. SIUJK : No. 1-336143-1471-2-00848 

3. NPWP: 01.951.172.-216.000 

4. TDP : No. 040227006904 Badan Pelayanan Terpadu 

5. SIUP : 865/M.04.01/DPMPTSP/V/2018 

Badan Pelayanan Terpadu Kota Pekanbaru 

6. Sertifikat : - Perencanaan Arsitektur 0669442 

- Perencanaan Rekayasa 0676446 

- Pengawasan Rekayasa 0679447 

- Perencanaan penataan ruang 0679444 

- Pengawasan Penataan Ruang 0679445 

- Konsultasi lainnya 0679443 

7. Keaggotaan Organisasi : INKINDO RIAU No.9765/P/0181.RU 

8. B A N K : Bank Riau Cabang Lama di PekanBaru Rekening No. 

101.08.08365 

 

 



BAB II 

DATA PROYEK  

 

2.1 Pelelangan Proyek 

 Proses pelelangan adalah suatu proses kegiatan tawar menawar harga pekerjaan 

antara phak owner dan pihak pellaksana sehingga mencapai kesepakatan harga atau 

nilai proyek yang dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan persyaratan 

(specification) yang dibuat oleh peserta pelelangan kemudian dinilai dan dielevasi 

sehingga dapat ditentu pemenang. Namu pada proyek ini ada proses pelelangan dana 

proyek berasal dari dana DAK Pemerintahan Kota Dumai. 

 Berdasarkan PERPRES No. 16 tanggal 22 Maret 1994, pelelangan dibagi 

menjadi 4 jenis, yaitu : 

a. Pelelangan Terbuka (Umum). 

b. Pelelagan Terbatas  

c. Pemilihan Langsung 

d. Pengadaan Langsung  

Adapun Pelelangan yang diadakan pada proyek ini adalah pelelangan terbuka 

atau umum yaitu pelelanagn yang dilakukan secara terbuka dan diselenggarakan 

secara penawaran tertulis. Pengumuman resmi, sehingga masyarakat yang berminat 

dan memenuhi persayaratan dapat mengikuti Peroses pelelangan tersebut. 

Proses pelelangan dilaksanakan lebih dari satu bulan mulai pengumuman 

pasca kualifikasi pada tanggal 4 maret 2020 sampai dengan penanda tangan kontrak 

pada tanggal 31 maret 2020. Dalam poses pelelagan pesert terlibt dalam tener 

peningkatan jalan parit Tugu (Mundam) sebanyak 41 peserta. Dari hasil elevasi 

sistem gugur didiapatkan pemenang tender yaitu PT. Prima Marindo Nusantara 

dengan harga penawaran Rp. 12.433.564.794,24 dan secara langsung pihak owner 

memilih Pt. Prima Marido Nusantara sebagai rekan yang akan dilaksanakan proyek. 



2.2  Data Proyek  

       Data Proyek dapat didefenisikan sebagai suatu rangkaian kegiatan aktivitas yang 

mempunyai saat pemulaan dan menuju saat terakhir dan tujuan tertentu. 

2.2.1 Data Umum Proyek  

Data umum proyek Peningkatan Jl. Parit Tugu (Mundam) adalah 

sebagai berikut : 

a. Nama Proyek  : Peningkatan Jl. Parit Tugu (Mundam)   

b. Pemilik Proyek  :  Pemerintah Kota Dumai Dinas  

    Pekerjaan umum Kota Dumai 

     Bidang Bina Marga  

c. Lokasi Proyek  : Medang Kampai  

d. Volume :  STA 0+900-2+972 lebar 5m     

e. Sumber Dana  : ( Dana DAK ) 

f. Tahun Anggaran  :  2020  

g. Konsultan Pengawas     :  PT. Ryan Syawal Consultant 

h. Kontraktor Pelaksanan  :  PT. Prima Marindo Nusantara  

i. Nilai Kontrak           :  Rp. 12.443.564.794,24  

j. Waktu Pelaksanaan       : 180 Hari Kalender  

k. Sistem Pelelangan         :  Pelelangan umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Papan Proyek 

Dokumentasi : lapangan 

2.2.2 Data Teknis Proyek  

 Pekerjaan Utama  pada Peningkatan  Jl. Parit Tugu ( Mundam ) : 

a. Jenis Pekerjaan   : Peningkatan Jl. Parit (mundam)                                                                      

b. Fungsi     : Prasarana Lalu Lintas  

c. Jenis Base                 : Base Kelas-A Quary Mundam 

d. Komposisi Agregat   : CA 2-3,CA 2-1,CA 1-1 dan fly ash 

e. Aspal Yang Digunakan   : AC-BC :6cm(lapisan bawah) 

                                         : AC-WC: 4cm ( lapisan atas) 

f. Type Geotek    : Geotek Separator Kelas 1 ( 250 gr Woven )  

g. Gorong-gorong Yang diGunakan : Pipa Beton Bertulang Ø 55 cm65cm  

 



BAB III 

DESKTIPSI KEGIATAN SELAMA 

KERJA PRAKTEK ( KP ) 

 
 

3.1  Spesifikasi  Pekerjaan yang Dilaksanakan Selama KP 

Dalam pelaksanaan kerja praktek sejak tanggal 01 Juli 2020 sampai dengan 31 

Agustus 2020, diisi dengan kegiatan berupa mempelajari pekerjaan pembersihan 

lahan, pemasangan geotek, timbunan, penghamparan base. Berikut rangkuman 

kegiatan yang dilakukan dan laporan harian kegiatan kerja praktek di Proyek 

peningkatan jalan parit tugu (mundam). Sebelum pekerjaan dimulai , lokasi harus 

dipasang rambu-rambu agar tidak terganggu aktivitas lalu lintas disekitarnya. 

3.1.1. Pekerjaan Persiapan 

Pada saat melakukan kerja praktek ( KP ) mahasiswa tidak mengikuti proses 

persiapan sebagai mana diantaranya, proses pembersihan lahan. Karena mahasiswa 

melakukan kerja praktek ini hanya pada proses tahapan pertama proyek ini dimulai. 

 

Gambar 3.1.1 Gambar persiapan Perkerjaan 

 

3.1.2. Pemasangan Geoteksil / Women 



  Seperti kata “ tekstil “ yang tertera pada namanya, geoteksil berbentuk layaknya 

lembaran kain yang dianyam, dirajut maupun dikompres yang terbuat dari serat-serat 

polimer. Geoteksil merupakan geosintetik yang bersifat permeable. Geotekstil woven 

tipe geotekstil ini ialah, dengan pori yang lebih besar dan anyaman seratnya lebih 

teratur. 

 Setelah pemasangan mall selesai, lanjut dengan pemasangan geotekstil, ukuran 

geotekstil dengan ukuran 3 m, pada pemasangan geotekstil ini dipotong menjadi 3 

bagian, bagian tengah geotekstil berukuran 0,5 m sedangkan bagian kiri dan kanan 

berukuran 0.75 m. 

 

Gambar 3.1 Pemasangan Plastik Geotek/ Woven  

                           Sumber : dokumentasi lapangan 

 

3.1.3. Penghamparan dan Pemadatan Tanah Timbun 

Sebelum Penghamparan timbunan pada jalan, semua bahan yang tidak 

diperlukan harus di ketepikan atau di buang. Penghamparan Timbunan harus 

ditempatkan ke permukaan yang telah disiapkan dan disebar dalam lapisan yang 

merata yang bila dipadatkan akan memenuhi toleransi tebal lapisan yang disyaratkan.  

Pemadatan timbunan setelah penghamparan harus dipadatkan dengan peralatan 

pemadat yang memadai dan disetujui sampai mencapai kepadatan yang di syaratkan. 

Pemadatan timbunan tanah harus dilaksanakan bila kadar air bahan berada dalam 



rentang 3% diawah kadar air optimum sampai 1% diatas kadar air optimum. Dan 

untuk pemadatan cuaca yang diizinkan untuk dilakukannya pekerjaan timbunan tidak 

boleh ditempatkan, dihamparkan serta dipadatkan sewaktu hujan, dan pemadatan 

tidak boleh dilaksanakan setelah hujan atau kadar air tanah diluar ketentuan yang di 

syaratkan. 

Penghamparan dan Pemadatan di Peningkatan Jalan Parit Tugu ( Mundam ) untuk 

material timbunan sudah ditempatkan pada lokasi pekerjaan, kemudian dilakukan 

penghamparan  disetiap lapisan menggunakan Motor Grader dengan ketebalan 

maksimum 20 cm dan dipadatkan menggunakan Vibrator Roller sambil disiram air 

hingga mencapai kadar air optimum. Setelah lapisan pertama selesai dipadatkan 

,kemudian dihampar lapisan berikutnya hingga mencapai elevasi timbunan yang telah 

direncanakan.  

 

Gambar 3.2  Penghamparan Tanah Timbun 

Sumber : dokumentasi lapangan 

 

3.1.4. Penghamparan Base Kelas-A 

Lapisan Agregat Kelas A adalah mutu lapisan pondasi atas untuk suatu 

lapisan dibawah lapisan yan beraspal. Penghamparan Material (Base)  dilakukan 

dengan menggunakan Motor Grader, dalam tahap penghamparan ini yang harus 

diperhatikan adalah : 



a. Kondisi cuaca yang memungkinkan 

b. Panjang penghamparan pada saat setiap section yang didapat sesuai dengan   

kondisi lapangan. 

c. Lebar penghamparan disesuaikan dengan kondisi lapangan dan tebal   

penghamparan sesuai dengan spesifikasi, semua tahapan pekerjaan hamparan dan 

tebal hamparan berdasarkan petunjuk dan persetujuan dari Direksi Pekerjaan. 

d. Material yang tidak dipakai dipisahkan dan ditempatkan pada lokasi yang 

ditetapkan. 

 

 

 

Gambar 3.3 Penghamparan Base Kelas A 

                                 Sumber : dokumentasi lapangan 

        Gambar 3.4 Penghamparan Base Kelas A Menggunakan Motor Grader 

             Sumber : dokumentasi lapangan 

 



Penghamparan Base kelas A di Peningkatan Jalan Parit Tugu ( Mundam )  

dilakukan sebelum proses pengaspalan dilakukan, nantinya diberikan lapisan pondasi 

agregat  atas yang berfungsi sebagai lapisan pendukung, pemikul beban dan 

peresapan dengan menggunakan motor grader. Kemudian setelah material base 

dihamparkan, material base yang telah dihamparkan akan dipadatkan menggunakan 

Vibrating Roller sesuai dengan passing hasil trial compaction hingga nilai kepadatan 

yang dibutuhkan tercapai. 

3.2  Tujuan dan Manfaat Selama Kerja Praktek  

       Selama melaksanakan Kerja Praktek di Jalan Parit Tugu ( Mundam ) kami tidak 

hanya menetapkan ilmu Teori, tetapi juga Praktek langsung di lapangan. Adapun 

kegiatan Kerja Praktek ini tidak hanya member dampak positif bagi para mahasiswa 

saja. Mahasiswa bisa mendapatkan pengalaman sekaligus sertifikat sebagai bukti 

telah mengikuti proses magang dan memenuhi kualifikasi yang ditentukan. 

Tujuan magang ialah untuk membuat mahasiswa terlatih dalam menghadapi masalah 

yang muncul ketika berhadapan langsung di dunia kerja sekaligus mahasiswa mampu 

mengaplikasikan teori yang dipelajari di masa perkuliahan. 

Selama melaksanakan kerja praktek lapagan di Jalan Parit Tugu ( Mundam ) jangka 

waktu 2 Bulan mahasiswa diharapkan : 

1. Dapat mengetahui kondisi pekerjaan dilapagan secara langsung dan nyata, dan 

juga lebih engenal keadaan yang sesungguhnya. 

2. Menambah wawasan mengenai dunia konstruksi  

3. Mengetahui teknik-teknik pelaksanaan konstruksi  

4. Mengetahui tata cara pengelolaan proyek dan administrasinya  

5. Mendapatkan pengalaman dilapangan yang tidak di dapatkan di bangku 

perkuliahan 

6. Dapat mengaplikasikan teori yang di peroleh di bangku perkuliahan dengan yang 

ada di lapangan 



7. Untuk memenuhi tugas studi sebagai mahasiswa Program Studi Diploma-IV 

Teknik Perancang Jalan dan Jembatan, Politeknik Negeri bengkalis. 

3.3 Logistik dan Peralatan  

      Logistik merupakan perorangan atau kelompok orang yang bertanggung jawab 

dalam pengadaan peralatan maupun bahan-bahan bangunan yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan suatu proyek.Penggunaanalat bantu sangat dibutuhkan dalam pekerjaan 

konstruksi jalan ini, karena dengan adanya penggunaan alat bantu akan 

mempercepat,mempermudah dan memperlancar pekerjaan guna mencapai mutu yang  

diinginkan. Setelah mengetahui apa saja pekerjaan yang telah dilakukan dilapangan, 

maka kita dapat mengetahui peralatan apa saja yang dibutuhkan dalam proyek ini, 

adapun jenis dan jumlah peralatan yang ada dilapangan yang digunakan untuk 

menunjang pekerjaan ialah: 

Peralatan yang digunakan selama pekerjaan Peningkatan Jalan Parit Tugu (Mundam ) 

Ialah :  

 

A. Peralatan  yang digunakan : 

1. Excavator 

Merupakan alat yang berfungi dan digunakan untuk menangkut berbagai 

macam material kedalam truk.selain itu ,alat ini juga sangat popular dengan 

sebutan alat berat penggali. Kekurangan alat tersebut adalah tidak dapat 

digunakan untuk dengan jarak tempuh yang jauh. 

2. Motor Grader  

Alat berat dengan pisau panjang yang digunakan untuk meratakan 

permukaan dalam proses perataan.motor grader yang digunakan dalam 

kontruksi dan pemeliharaan jalan tanah dan jalan berkerikil. 

3.  Compactor  



Alat berat compactor digunakan untuk memadatatkan tanah atau material 

sedemikian hingga tercapai tingkat kepadatan yang diinginkan .jenis rodnya 

biasanya terbuat dari besi seluruhnya atau ditambahkan pemberat berupa air 

atau pasir. 

4.  Dozer / Loader  

Alat berat ini salah satu alat berat proyek bangunan yang sering digunakan 

untuk menangani material proyek, terutama material hasil penggalian atau 

untuk membuat timbunan material .dozer digunakan untuk menangani 

pasir,tanah,atau pun bebatuan dalam proyek. 

B. Perangakat lunak yang digunakan : 

1. Gps map camera 

Aplikasi ini adalah salah satu google maps yang akan menampilkan gambar 

lokasi jalan dan tingkat kecamatan lalu lintas yang ada diseluruh dunia. 

2. Autocad 

Autocad adalah perangkat lunak computer Cad untuk menggambar 2 

dimensi dan 3 dimensi yang di kembangkan oleh autocad untuk 

menggambar dan merancang 

3. Microsoft exel 

Microsoft exel adalah sebuah program aplikasi lembar kerja spreadsheet 

yang dibuat dan distribusikan oleh Microsoft corporation untuk system 

operasi Microsoft windows dan mac OS. 

 

3.4 Data-Data yang diperlukan  

1. Spesifikasi Teknis 

Spesifikasi teknis adalah kriteria dari barang atau jasa yang dapat memenuhi 

kebutuhan pengguna barang atau jasa ketika dimanfaatkan dimiliki nilai tambah 



spesifikasi tersebut tertuang dalam dokumen kontrak tertulis yang telah disepakati 

oleh kedua pihak. 

Spesifikasi barang atau jasa menjadi suatu uraian terperinci yang wajib 

dipenuhi oleh penyedia mengenai persyaratan kerja barang jasa atau pekerjaan 

seperti kualitas material metode kerja standar kualitas pekerjaan dan lainnya. 

A. Tujuan utama Spesifikasi antara lain : 

1. Untuk mencapai prinsip pengadaan barang atau jasa yang efisien efektif 

,transparan terbuka, ,bersaing, adil dan akuntabel 

2. Mempromosikan penggunaan barang atau jasa produktif dalam negeri 

3.  menghasilkan barang atau jasa yang tepat dalam waktu jumlah mutu harga 

lokasi serta dapat dipertanggungjawabkan 

B. Fungsi Spesifikasi 

1. Sebagai media komunikasi antara pengguna dan penyedia barang atau jasa. 

2.  sebagai pedoman penyusunan rencana anggaran biaya (RAB). 

3. menjadi pedoman atau acuan bagi penyedia barang atau jasa dalam 

melaksanakan barang atau jasa. 

2. As Buillt Drawing 

As Buillt Drawing adalah gambar ilustrasi yang sesuai dengan keadaan di 

lapangan baik pemasangan perletakan dan bentuk pada suatu pembangunan selesai. 

As Buillt Drawing Dalam pelaksanaan proyek pembangunan yaitu kontraktor yang 

menugaskan dafter dikoreksi oleh quality control atau manajer engineering. Gambar 

yang sudah dibuat oleh kontraktor PT tak di kertas putih berukuran A4 kemudian 

diajukan oleh konsultan pengawas atau management Untuk diperiksa Apakah sudah 

benar-benar sesuai dengan bangunan yang sudah dikerjakan oleh kontraktor, Jika 

sudah oke maka konsultan menyetujui dibuktikan dengan adanya tanda tangan dan 

stempel gambar lain dikembalikan kepada kontraktor untuk diproses lebih lanjut. 

Fungsi As Buillt Drawing Untuk menunjukkan adanya perubahan yang terjadi antara 

gambar Rencana shop drawing dan Realisasi drawing berguna untuk pengolahan fisik 



suatu proyek setelah pelaksanaan konstruksi diselesaikan pembuatan as built drawing 

akan mempermudah kontraktor dalam rekap semua perubahan. Yang terjadi sebagai 

amandeman terhadap dokumen kontrak asli. 

1. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Rencana anggaran biaya merupakan biaya dalam proyek konstruksi yang 

ditunjukkan atau memperkirakan nilai pembiayaan pada suatu proyek. Dalam proses 

konstruksi, RAB sendiri dibuat oleh berbagai pihak sesuai dengan kepentingan 

masing-masing mulai dari pemilik konsultan teknik perencanaan hingga konstruksi 

pelaksanaan. 

Tujuan RAB untuk mengetahui harga bagian atau item pekerjaan sebagai 

pedoman untuk mengeluarkan biaya-biaya dalam pelaksanaan pembangunan selain 

itu juga bertujuan sebagai bangunan yang akan didirikan dapat dilaksanakan dengan 

efektif dan efisien 

2. Schedelu (jadwal) 

Schedule merupakan salah satu funtional teks Yang berisi daftar kegiatan 

program dalam waktu pelaksanaan. Bertujuan agar kegiatan yang sudah direncanakan 

dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan rencana. membuat jadwal sangatlah 

penting selain dapat sebagai pengingat kegiatan apa saja yang akan kita lakukan juga 

bisa menjadi acuan agar kegiatan kita susun dapat berjalan sesuai dengan jadwal. 

 

3.5 Dokumen-dokumen dan file-file yang dihasilkan 

Selama pelaksanaan pekerjaan praktek di Jalan Parit Tugu mundam data yang 

didapatkan antara lain 

1. Data proyet 

2. Time schedule 

3. Spesifikasi teknis 

4. As built drawing 

5. Rencana anggaran biaya (RAB) 

6.  



3.6. Kendala-kendala dalam menyelesaikan tugas tersebut. 

 Faktor kendala salama menelesaikan tugas : 

1. Cuaca (hujan) 

Akibat cuaca hujan berpengaruh terhadap pelaksanaan pekerjaan 

proyek peningkatan Jalan Parit tugu (mundam) yang dilaksanakan para 

jasa konstruksi dampak dari faktor cuaca hujan munculnya masalah teknis 

dan non teknis sehingga menyebabkan pekerjaan membutuhkan waktu 

lebih lama. 

2. Masyarakat 

Salah satu kendala dalam pekerjaan peningkatan Jalan Parit Tugu 

(Mudam) masyarakatnya tidak memperoleh pekerjaan dilaksana pada 

waktu malam hari karena mengganggu waktu istirahat. 

3. Dasar tanah (gambut) 

Faktor kendala tanah dasar gambar yang memiliki kadar air yang 

cukup tinggi mengakibatkan penaikan lumpur yang menyebabkan 

geoteksil rusak. karena geoteksil sudah dipasang di atas tanah dasar 

gambut lalu ditimbun pada saat penimbunan kadar air gambut naik yang 

mengakibatkan lumpur gambut merusak geotekstil. 

 

3.7. Hal-hal yang dianggap perlu 

Faktor-faktor yang dianggap penting dalam proyek. 

1. Manajemen proyek 

2. Perencanaan proyek 

3. Tahapan proyek 

4. Pemantauan dan kontrol proyek 

5. Hasil pekerjaan proyek 

 



BAB IV 

TINJAUAN KHUSUS 

MANAJEMEN PROYEK 

 

4.1 MANAJEMEN PROYEK  

Suatu tujuan dengan sumber daya seminimal mungkin (efisien) .sementara itu 

,proyek adalah rencana perkerjaan dengan suatu target  pencapaian tertentu yang diselesaikan 

dalam rentang waktu tertentu.bertujuan menyelesaikan perkerjaan proyek tepat waktu yang 

ditentukan ,anggaran merupakan salah satu aspek yang dikaji dalam manajemen ini. Dengan 

pengkajian tersebut akan dicari jumlah anggaran seminimal mungkin ,tetapi masih dapat 

menunjang tercapainya kriteria proyek yang telah ditentukan awal.sebuah kegiatan yang 

bersifat sementara yang telah ditetapkan awal perkerjaan dan waktu selesainya . 

Pada umumnya untuk menghasilkan sebuah perubahan yang bermanfaat atau yang 

mempunyai nilai tambah.proyek selalu bersifat sementara atau temporer dan sangat kontras 

dengan bisnis pada umumnya. 

 

MANAJEMEN WAKTU 

  manajemen waktu proyek adalah proses merencanakan, menyusun dan 

mengendalikan jadwal kegiatan proyek. Manajemen waktu termasuk ke dalam proses yang 

akan diperlukan untuk memestikan waktu penyelesaian suatu proyek. Sistem manajemen 

waktu berpusat pada berjalan atau tidaknya perencanaan dan penjadwalan proyek. Dimana 

dalam perencanaan dan penjadwalan tersebut telah disediakan pedoman yang spesifik untuk 

menyelesaikan aktivitas proyek dengan lebih cepat dan efisien  

pada system manajemen waktu yaitu perencanaan operasional dan penjadwalan yang 

selaras dengan durasi proyek yang sudah ditetapkan. Dalam hal ini penjadwalan digunakan 

untuk mengontrol aktivitas proyek setiap harinya. Adapun aspek-aspek manajemen waktu 

yaitu menentukan penjadwalan proyek, mengukur dan membuat laporan dari kemajuan 

proyek, membandingkan penjadwalan dengan kemajuan proyek sebenarnya di lapangan, 

menentukan akibat yang ditimbulkan oleh perbandingan jadwal dengan kemajuan di 

lapangan pada akhir penyelesaian proyek, merencanakan penanganan untuk mengatasi akibat 

terebut, yang terakhir memperbaharui kembali penjadwalan proyek. 

 



Time schedule 

Jaringan kerja yang masing-masing komponen kegiatannya telah diberi 

kurun waktu kemudian secara keseluruhan dianalisa dan dihitung kurun waktu 

penyelesaian proyek, sehingga dapat diketahui jadwal induk dan jadwal untuk 

pelaksanaan pekerjaan di lapangan.Di dalam penyusunan jadwal masukan-masukan 

yang diperlukan yaitu jenis-jenis aktivitas, urutan setiap aktivitas, durasi waktu 

aktivitas, kalender ( jadwal hari ), milestones dan asumsi-asumsi yang diperluka 

n.Schedule dibagi menjadi 2 bagian utama yaitu Master Schedule dan 

DetailedSchedule. Master Schedule berisikan kegiatan-kegiatan utama dari suatu 

proyek yang dibuat untuk level executive management, sedangkan Detailed 

Scheduled merupakan bagian dari Master Scheduledyang berisikan detail dari 

kegiatan-kegiatan utama yang dibuat untuk membantu para pelaksana dalam 

pengerjaan di lapangan. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Manajemen biaya 

keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 

digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas 

suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas 

perusahaan.laporan keuangan merupakan informasi yang dapat dipakai untuk 

pengambilan keputusan, mulai dari investor atau calon investor sampai dengan 

manajemen perusahaan itu sendiri. Laporan keuangan akan memberikan informasi 

mengenai profitabilitas, risiko, timing aliran kas, yang kesemuanya akan 

mempengaruhi harapan pihak-pihak yang berkepentingan.  

 

 laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba-rugi serta 

laporan keuangan dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan 

pehitungan laporan laba-rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh 

perusahaan serta biaya yang terjadi selama tertentu, dan laporan perubahan modal 

menunjukan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan 

perubahan modal perusahaan. laporan keuangan merupakan salah satu informasi 

yang penting bagi perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-

data yang terdiri dari neraca, dan perhitungan laba-rugi . 

 

 

 

 

 



 

Neraca dan Laporan laba rugi 

 

1.neraca  

 

laporan keuangan yang menggambarkan posisi keuangan suatu organisasi 

pada suatu periode tertentu. Neraca perusahaan ini disusun berdasarkan persamaan 

dasar akuntansi, yaitu bahwa kekayaan atau aktiva (asets) sama dengan kewajiban 

(liabilities) ditambah modal saham (stock equities). 

 

2. laba-rugi 

 

 laporan keuangan yang mengambarkan hasil-hasil usaha yang dicapai 

selama periode tertentu. Laba rugi bersih adalah selisih antara pendapatan total 

dengan biaya atau pengeluaran total. Pendapatan mengukur aliran masuk asset bersih 

(setelah dikurangi utang) dari penjualan barang atau jasa. 

 

Manajemen mutu pengujian material  

Kompetensi kerja yang disyaratkan untuk jabatan kerja Ahli Mutu(Quality 

Engineer)dibakukan dalam Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) 

yang didalamnya telah ditetapkan unit-unit kompetensi, elemen kompetensi, dan 

kriteriaunjuk kerja, sehingga dalam Pelatihan Ahli Mutu, unit-unit kompetensi 

tersebut menjadi Tujuan Khusus Pelatihan. 

Standar Latihan Kerja (SLK) disusun berdasarkan analisis dari masing-

masing Unit Kompetensi, Elemen Kompetensi dan Kriteria Unjuk Kerja yang 

menghasilkan kebutuhan pengetahuan, keterampilan dan sikap perilaku dari setiap 

Elemen Kompetensi yang dituangkan dalam bentuk suatu susunan kurikulum dan 

silabuspelatihan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan kompetensi tersebut. 

Manajemen Resource tenaga kerja dan material  

Manajemen sumber daya manusia, disingkat MSDM, adalah suatu ilmuatau 

cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang 

dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara 

maksimal sehingga tercapai tujuan (goal) bersama perusahaan, karyawan dan 

masyarakat menjadi maksimal.  

Proses yang terdiri dari perencanaan,pengorganisasian, pimpinan 

danpengendalian kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan analisis pekerjaan,evaluasi 

pekerjaan, pengadaan, pengembangan, kompensasi, promosi dan pemutusan 

hubungan kerja guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Dengan definisi yang 



dikemukakan oleh para ahli tersebut menunjukandemikian pentingnya manajemen 

sumber daya manusia di dalam . 

Tujuan Manajemen Sumber Daya ManusiaTujuan manajemen sumber daya 

manusia adalah memperbaiki kontribus iproduktif orang-orang atau tenaga kerja 

terhadap organisasi atau perusahaan dengan cara yang bertanggung jawab secara 

strategis, etis dan sosial. Para manajerdan departemen sumber daya manusia 

mencapai maksud mereka dengan memenuhi tujuannya. 



      BAB V          

PENUTUPAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Selama pelaksanaan kerja peraktek (KP) yang dilakuakan diproyek 

pembangunan jalan dengan kegiatan peningkatan jalan parit tugu (mundam)selama 

kerja praktek banyak memberi pengalaman dan ilmu yang tidak dapat dikegiatan 

belajar dikampus hampir 2 bulan melaksanakan kerja prektek. 

Adapun kesimpulan perkerjaan peningkatan kerja jalan parit tugu (mundam) 

mempunyai ukuran STA 0+900 – 0+975 lebar 5 m.pada saat melakukan 

peningkatan jalan parit tugu (mundam) menggunakan geotek untuk menahan kadar 

air. Geotek yang digunakan tipy separator / woven kelas 1 jika geotek sudah 

dipasang pada permukaan tanah dasar baru bisa melakukan penghamparan tanah 

timbun. 

Jika sudah selesai melakukan penghamparan tanah timbunan kemudian 

diratakan mengunakan alat motor grader. Pada saat tanah timbunan sudah di ratakan 

lalu dipadatkan mengunakan alat compactor. 

Pada saat pemadatan mengunakan alat campactor ,alat compactor maju mudur 

sebanyak 23 kali pada saat pemadatan , jika sudah padat tanah timbun baru bisa 

melakukan penghamparan base kelas-A pada saat ratakan base kelas-A mengunakan 

motor grader dan dipadatkan  mengunkan alat campactor jika sudah bisa melakukan 

pengaspalan , aspal yang digunakan AC-BC; 6 cm lapisan bawah dan AC-BC; 4cm 

lapisan atas. 

 

 



5.2 Saran 

Adapun saran untuk mengembangkan tugas yang telah dilaksanakan; 

Diharapkan dari pihak perusahaan menyediakan P3K untuk menjamin keselamatan 

para perkerja dan kariyawan dilapangan .yang harus diperhatikan dalam proyek yaitu 

rambu-rambu agar perkerjaan tidak terganggu. Pada saat mencari tenaga kerja 

sebaiknya harus ada tenaga kerja dari tempat lokasi proyek agar proyek bisa bejalan 

dengan lancar. Setelah selesai melakukan pengaspalan harus melakukan perawatan 

selama 6 bulan. 
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